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ABSTRAK 

Khurohmah, Mifta. 2017. Hubungan Kreativitas Guru dan Motivasi Belajar 

dengan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN Gugus Cut Nyak Dien 

Kabupaten Rembang. Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas 

Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: I. Dra. 

Kurniana Bektiningsih, M.Pd., II. Dra. Munisah, M.Pd. 252 halaman. 

 

Tugas guru dalam proses pendidikan tidak hanya menyampaikan materi, 

tetapi juga menmbangun karakter dan mental siswa untuk menjadi generasi 

penerus bangsa yang berkompeten agar siap menghadapi tantangan global. Oleh 

karena itu, guru perlu memiliki kreativitas dalam mengolah pembelajaran agar 

pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan, sehingga hasil belajar siswa 

optimal. Hasil belajar siswa juga dapat dipengaruhi oleh motivasi belajar yang 

dimiliki siswa, baik motivasi internal (dari dalam diri siswa) maupun motivasi 

eksternal (dari luar diri siswa). Tujuan penelitian ini adalah menguji ada tidaknya 

hubungan kreativitas guru dan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas 

IV SDN Gugus Cut Nyak Dien Kabupaten Rembang. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain kolerasi. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDN di Gugus Cut Nyak Dien 

Kecamatan Sulang Kabupaten Rembang yang berjumlah 93 siswa. Tehnik sampel 

yang digunakan adalah tehnik Proportionate Stratified Random Sampling 

(pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak dan bersrata secara 

proporsional) yang berjumlah 75 responden. Variabel penelitian meliputi 

kreativitas guru dan motivasi belajar sebagai variabel bebas dan hasil belajar 

sebagai variabel terikat. Tehnik pengumpulan data menggunakan kuesioner atau 

angket, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis 

statistik, uji normalitas, kolerasi product moment, dan koefisien determinasi (KP). 

Hasil analisis data menggunakan rumus Product Moment berbantuan 

program SPSS 24 diperoleh: 1) hasil     hitung >  tabel (0,445 > 0,212) termasuk 

kategori sedang; 2) hasil     hitung> tabel(0,540 > 0,212) termasuk kategori sedang; 

3) hasil       hitung >  tabel (0,575 > 0,212) termasuk kategori sedang; 4) besar 

koefisien determinasi (KP) =0,330, ini berarti kontribusi kreativitas guru dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa adalah 33% dan sisanya 67% 

disumbang oleh faktor-faktor lain.  

Simpulan penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang positif dan 

signifikan antara kreativitas guru dan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa 

kelas IV SDN Gugus Cut Nyak Dien Kecamatan Sulang Kabupaten Rembang. 

Saran hendaknya guru selalu memupuk kreativitas dengan berbagai cara, seperti 

banyak membaca buku, mengikuti seminar-seminar, belajar dengan sesama guru, 

belajar dari internet, dan sebagainya. Sekolah hendaknya mengadakan pelatihan 

atau seminar tentang pentingnya kreativitas guru dalam mengajar. Guru yang 

kreatif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga diharapkan siswa 

dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. 

Kata Kunci: Kreativitas Guru, Motivasi Belajar, Hasil Belajar Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap manusia. Pendidikan dapat diwu-

judkan melalui proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebagai pendidik 

dan siswa sebagai peserta didik. Guru dan siswa merupakan faktor yang paling 

berperan dalam keberhasilan proses pembelajaran karena tanpa adanya interaksi 

antara pendidik dan peserta didik tidak dapat tercipta pembelajaran. Inti dari 

pendidikan berada di dalam proses pembelajaran. Menurut PP Nomor 32 Tahun 

2013 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 19 dijelaskan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik, antara peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran tidak terlepas dari kurikulum yang dijadikan sebagai acuan. 

Saat ini kurikulum yang di terapkan secara menyeluruh yaitu Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudaya-

an Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2014, dijelaskan bahwa Kurikulum Ting-

kat Satuan Pendidikan yang selanjutnya disingkat KTSP adalah kurikulum opera-

sional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. 

Hal ini berarti sekolah diberi kewenangan dalam mengembangkan kurikulum 

yang sesuai dengan kebutuhan. 

Dalam PP Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru pasal 1 ayat 1 menyebutkan 

bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
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membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Jadi guru merupakan faktor penting dalam sistem pendidi-

kan yang menunjang keberhasilan proses pembelajaran. 

Permendikbud Nomor 59 Tahun 2011 tentang Kriteria Kelulusan Peserta 

Didik dari Satuan Pendidikan dan Penyelenggaraan Ujian Sekolah/Madrasah dan 

Ujian Nasional pasal 18 poin h menyebutkan bahwa mata pelajaran yang diujian-

kan pada UN SD/MI dan SDLB meliputi Bahasa Indonesia, Matematika, dan Ilmu 

Pengetahuan Alam. Merujuk pada peraturan tersebut, hasil belajar yang akan di-

gunakan untuk penelitian adalah hasil belajar mata Pelajaran Bahasa Indonesia, 

Matematika, dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Kualitas pendidikan dapat diukur dari beberapa faktor, salah satunya adalah 

faktor guru. Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di 

lingkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat memper-

oleh pengetahuan. Hal ini berarti guru berkewajiban mencerdaskan bangsa me-

nuju pembentukan manusia seutuhnya (Uzer Usman, 2016: 7). Tugas guru tidak 

hanya menyampaikan materi pelajaran di dalam kelas. Namun, lebih dari itu guru 

mengemban amanah yang sangat besar yaitu mendidik siswa agar berpengetahuan 

dan berkarakter mulia. Dalam mendidik siswa agar berpengetahuan dan ber-

karakter mulia, guru perlu memiliki kreativitas yang tinggi agar dapat mewujud-

kan tujuan pendidikan. 

Pengertian Kreativitas menurut Rogers dalam Munandar (2012: 18) adalah 

kecenderungan untuk mengaktualisasi diri, mewujudkan potensi, dorongan untuk 
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berkembang dan menjadi matang, kecenderungan untuk mengekspresikan dan 

mengaktifkan semua kemampuan organisme. Sedangkan menurut Clark Mousta-

kis dalam Munandar (2012: 18), kreativitas adalah pengalaman mengekspresikan 

dan mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu dalam hubungan 

dengan diri sendiri, dengan alam, dan dengan orang lain. Sementara itu, menurut 

Erwin Widiasworo (2014: 58), guru kreatif adalah guru yang selalu menggunakan 

ide-ide baru dalam menyajikan pembelajaran di kelas sehingga lebih menarik bagi 

siswa dan tidak membosankan. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kreativitas guru merupakan kecenderungan guru untuk dapat 

mengaktualisasi diri, mewujudkan potensi, dorongan untuk berkembang dalam 

rangka mencetuskan dan menggunakan ide-ide baru dalam menyajikan pembela-

jaran di kelas sehingga lebih menarik bagi siswa dan tidak mem-bosankan. Rona 

Binham dalam Erwin Widiasworo (2014: 70) menyebutkan ciri-ciri guru kreatif 

adalah: (1) mampu menciptakan ide baru; (2) tampil beda; (3) fleksibel; (4) 

mudah bergaul; (5) menyenangkan; (6) suka melakukan eksperimen; dan (7) 

cekatan. 

Turney dalam Mulyasa (2011: 69) mengatakan bahwa Ada 8 keterampilan 

mengajar yang sangat berperan dan menentukan kualitas pembelajaran, yaitu kete-

rampilan bertanya, memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, mem-

buka dan menutup pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola 

kelas, serta mengajar kelompok kecil dan perorangan. Jadi, dalam proses pembe-

lajaran, seorang guru perlu kreatif agar dapat menciptakan suasana belajar yang 

selalu menyenangkan supaya siswa tidak merasa bosan dan mengalami kesulitan 
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belajar. Dengan demikian pengelolaan proses belajar mengajar yang baik di-

dukung oleh kreativitas guru akan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Selain faktor dari guru, terdapat faktor lain yang ikut menentukan keberha-

silan proses pembelajaran yaitu siswa. Faktor dari dalam diri siswa yang ikut me-

nentukan keberhasilan proses pembelajaran yaitu intelengensi, perhatian, minat, 

bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan (Slameto, 2013: 54). Salah satu faktor-

faktor tersebut yaitu motivasi. Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan 

eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendu-

kung (Hamzah B. Uno, 2016: 23). Achmad Rifa’i RC (2015: 104) menyebutkan 

bahwa motivasi terkait dengan proses yang dapat: (a) memunculkan dan mendo-

rong perilaku, (b) memberikan arah atau tujuan perilaku, (c) memberikan peluang 

terhadap perilaku yang sama, dan (d) mengarahkan pada pilihan perilaku tertentu. 

Motivasi menurut Slavin dalam Achmad Rifa’i RC (2009: 159) adalah proses in-

ternal yang mengaktifkan, memandu, dan memelihara perilaku seseorang secara 

terus menerus. Purwanto (2014: 58) menyebutkan bahwa tercapai tidaknya batas 

kecerdasan atau batas kemampuan pikiran seseorang dipengaruhi pula oleh faktor-

faktor dari luar. Pertumbuhan jiwa tidak hanya terjadi dengan sendirinya karena 

kekuatan dari dalam diri saja, tetapi juga karena kekuatan dari luar, antara lain 

pendidikan dan pengajaran yang baik. Motivasi tidak hanya penting untuk mem-

buat peserta didik melakukan aktivitas belajar, melainkan juga menentukan berapa 

banyak peserta didik dapat belajar dari aktivitas yang mereka lakukan atau infor-

masi yang mereka hadapi. 
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Belajar menurut Slavin dalam Achmad Rifa’i RC (2015: 68) adalah per-

ubahan individu yang disebabkan oleh pengalaman. Achmad Rifa’i RC (2015: 68) 

menyatakan bahwa konsep tentang belajar mengandung tiga unsur utama yaitu: 

(a) belajar berkaitan dengan perubahan perilaku; (b) perubahan perilaku itu terjadi 

karena didahului oleh proses pengalaman; (c) perubahan perilaku karena belajar 

bersifat relatif permanen. Jadi, belajar merupakan sebuah proses yang membuat 

perilaku seseorang berubah dan bersifat relatif permanen. 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik 

setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku 

tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta didik. Oleh karena itu 

apabila peserta didik mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka perubahan 

perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan konsep. (Achmad Rifa’i RC 

2015: 85).Benyamin S. Bloom dalam Achmad Rifa’i RC (2015: 86-89) menyam-

paikan tiga taksonomi yang disebut dengan ranah belajar, yaitu ranah kognitif 

(cognitive domain), ranah afektif (affective domain), dan ranah psikomotorik 

(pshychomotoric domain). Ranah kognitif berkaitan dengan hasil berupa pengeta-

huan, kemampuan dan kemahiran intelektual. Ranah kognitif mencakup kategori 

pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application), 

analisis (analysis), sintetis (synthetis), dan penilaian (evaluation). Ranah afektif 

berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai. Kategori tujuannya mencer-

minkan hirarkhi yang bertentangan dari keinginan untuk menerima sampai dengan 

pembentukan pola hidup. Kategori tujuan peserta didikan afektif adalah penerima-
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an (receiving). Ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan fisik seperti 

keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi syaraf.  

Pengalaman peneliti saat PPL, terdapat guru yang sering menggunakan 

media pembelajaran, seperti gambar-gambar; wayang dari kardus bekas yang di-

tempeli gambar karakter tokoh; membuat tabel pecahan, bahkan ada guru yang 

mengajak siswa membuat es krim dengan alat sederhana. Selain media pembela-

jaran, guru juga mengajar dengan menerapkan metode pembelajaran yang berva-

riasi, yaitu ceramah, diskusi berkelompok, tanya jawab, snow ball throwing, 

talking stick, dll. Namun, ada pula guru yang hanya memberikan tugas kepada 

siswa tanpa membimbing dan mendampingi siswa. Terdapat guru yang semangat 

mengajar dan selalu masuk kelas, tetapi ada pula guru yang jarang masuk kelas 

karena mengerjakan tugas lain di luar kelas atau sekolah. Siswa yang diajar oleh 

guru dengan kreativitas yang tinggi memiliki hasil belajar tinggi. Sebaliknya, 

siswa yang diajar oleh guru yang kurang kreatif atau bahkan tidak kreatif dalam 

mengajar memiliki hasil belajar rendah dan sering mengulang/remidi. Motivasi 

belajar siswa pun beragam, terdapat siswa yang sungguh-sungguh dalam belajar, 

rajin mengerjakan tugas, aktif dalam kelompok, dan mendengarkan penjelasan 

guru; ada pula siswa yang malas belajar, malas mengerjakan tugas, tidak ikut me-

ngerjakan tugas kelompok, mengganggu temannya saat belajar, dan membuat ke-

gaduhan di kelas. Siswa yang motivasi belajarnya tinggi memiliki hasil belajar 

tinggi. Sedangkan siswa yang motivasi belajarnya rendah, memiliki hasil belajar 

rendah. 
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Hasil observasi di kelas IV SDN Seren dan SDN Pragu Gugus Cut Nyak 

Dien Kecamatan Sulang Kabupaten Rembang dan wawancara dengan guru kelas-

nya menunjukkan guru telah mengajak siswa membuat media pembelajaran deng-

an memanfaatkan barang bekas di lingkungan sekitar pada materi tertentu mata 

pelajaran IPA dan matematika; guru mengajar dengan menggunakan metode pem-

belajaran ceramah, tanya jawab, dan diskusi; guru memberikan motivasi kepada 

siswa dengan bernyanyi dan menyelingi pembelajaran dengan ice breaking untuk 

membangkitkan semangat belajar siswa, tetapi ada pula guru yang tidak menjelas-

kan materi dalam kegiatan pembelajaran, melainkan hanya memberikan tugas pa-

da siswa dan tidak ditunggui di kelas; motivasi belajar siswa yang bervariasi, ada 

yang tinggi, sedang, dan rendah; sebagian siswa memperhatikan penjelasan guru 

ketika proses pembelajaran berlangsung, mengerjakan tugas dengan baik, dan me-

naati tata tertib sekolah, tetapi masih ditemui siswa yang kurang memperhatikan 

pelajaran, mengobrol dengan temannya ketika guru menjelaskan, terdapat siswa 

yang malas mendengarkan materi dari guru, siswa yang gaduh, bahkan masih ada 

siswa yang bertengkar dengan temannya; terdapat pola pergaulan siswa seperti 

siswa yang rajin bergaul dengan yang rajin, dan siswa yang kurang rajin bergaul 

dengan yang kurang rajin, sehingga pergaulan siswa tersebut kurang merata; hasil 

belajar siswa relatif baik, tetapi terdapat pula siswa dengan nilai di bawah KKM 

pada muatan pembelajaran Matematika dan IPA; guru telah mengadakan kegiatan 

remidial kepada siswa yang membutuhkan; guru telah mengategorikan siswa ber-

dasarkan nilai yang diperoleh dan sikap siswa, sehingga guru dapat memberikan 

perlakuan sesuai dengan keadaan dan kebutuhan siswa tersebut. Selain di sekolah, 
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peneliti juga melakukan observasi di lingkungan rumah siswa. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa ada siswa yang rajin mengerjakan pekerjaan rumah, tetapi 

ada juga siswa yang jarang mengerjakan PR; beberapa siswa didampingi orang 

tuanya dalam belajar, ada beberapa siswa yang belajarnyadi tempat les, ada pula 

orang tua yang sibuk bekerja, sehingga tidak memantau kegiatan belajar anaknya 

di rumah. 

Beberapa penelitian terdahulu yang menginspirasi peneliti untuk melakukan 

penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Aminah Ekawati mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Banjarmasin tahun 2014 

yang berjudul “Pengaruh Motivasi dan Minat Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Kelas VII Di SMPN 13 Banjarmasin”. Hasil penelitiannyaterdapat 

pengaruh antara Motivasi Belajar (X1) dengan Hasil Belajar Matematika (Y); 

dengan persamaan regresi Y = 14,333+0,403 X1, terdapat pengaruh antara Minat 

Belajar (X2) dengan Hasil Belajar Matematika (Y) dengan persamaan regresi Y = 

16,716 +0,431X2, dan terdapat pengaruh antara Motivasi dan Minat Belajar (X1 

dan X2) dengan Hasil Belajar Matematika (Y); dengan persamaan regresi 

Y=0,971+0,194 X1 +0,290 X2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi 

berpengaruh terhadap hasil belajar, minat berpengaruh terhadap hasil belajar, dan 

motivasi bersama-sama minat berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Elis Warti mahasiswa STKIP Kusuma 

Negara tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap 

Ha-sil Belajar Matematika Siswa di SD Angkasa10HalimPerdana Kusuma 

Jakarta Timur”. Hasil penelitiannya diperoleh pengaruh antara motivasi belajar 
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(X) terhadap Hasil Belajar (Y); Hipotesis pertama dalam penelitian ini 

menyatakan terdapat pengaruh positif antara motivasi belajar dengan Hasil Belajar  

Matematika. Model  regresi dinyatakan  melaluipersamaan: Y = 29,65 + 0,60 X. 

Hasil Uji keberartian dan kelinieran. Terdapat hubungan positif antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar matematika (r=0,974) pada taraf  α= 0,05. Kekuatan 

hubungan tersebut berdasarkan hasil uji signifikansi koefisien korelasi antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar matematika 0,974 adalah signifikan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar maka makin 

baik pula hasil belajar matematikanya. 

Penelitian lain telah dilakukan oleh Baradaran, dkk. mahasiswa Ramin Agri-

cultural and Natural Resources University, Ahvaz, Iran tahun 2015 yang berjudul 

“Analyzing Effect of Teachers’ Creativity Education on Students Academic Achie-

vement in Secondary Schools” (Menganalisis pengaruh pembelajaran guru kreatif 

pada prestasi akademik siswa di sekolah). Hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa rata-rata skorkelas eksperimen yaitu 13,8 dengan level terendah 13,57 dan 

level tertinggi 14,03. Sedangkan kelas kontrol, rata-rata skornya yaitu 15,28 

dengan level terendah 15,05 dan level tertinggi 15,51, dengan varians 1,27, taraf 

signifikansi 0,541, dan α= 0,05. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

siswa yang dilatih oleh guru berpendidikan yang kreatif memiliki prestasi akade-

mis yang lebih besar daripada yang tidak dilatih oleh guru berpendidikan yang 

kreatif. Bahkan, hasil menunjukkan bahwa pendidikan kreatif berpengaruh pada 

pengembangan kreativitas dan presentase pengaruhnya yaitu 44.40% dari prestasi 

akademik siswa yang meningkat karena kreativitas guru. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Kreativitas Guru dan Motivasi Belajar dengan Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV SD Gugus Cut Nyak Dien Kabupaten Rembang”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasikan ber-

bagai permasalahan sebagai berikut. 

1.2.1 Guru telah mengajak siswa membuat media pembelajaran terutama dengan 

memanfaatkan barang bekas di lingkungan sekitar pada materi tertentu, 

tetapi hanya pada mapel Matematika dan IPA. 

1.2.2 Metode pembelajaran yang diterapkan guru perlu ditingkatkan lagi.  

1.2.3 Kreativitas guru dalam mengolah pembelajaran bervariasi, ada yang tinggi, 

sedang, dan rendah. 

1.2.4 Motivasi belajar siswa bervariasi, ada yang tinggi, sedang, dan rendah. 

1.2.5 Terdapat pola pergaulan siswa seperti siswa yang rajin bergaul dengan yang 

rajin, dan siswa yang kurang rajin bergaul dengan yang kurang rajin, se-

hingga pergaulan siswa tersebut kurang merata. 

1.2.6 Perhatian orang tua dalam belajar siswa beragam, ada siswa yang mendapat 

perhatian penuh dari orang tuanya, ada pula siswa yang kurang mendapat 

perhatian orang tua dalam belajarnya. 

1.2.7 Guru sudah mengategorikan siswa berdasarkan hasil belajar dan sikapnya di 

sekolah. 

1.2.8 Hasil belajar siswa relatif baik, tetapi masih ada yang di bawah KKM. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, peneliti membatasi 

permasalahan pada kreativitas guru, motivasi belajar, dan hasil belajar siswa kelas 

IV SDN Gugus Cut Nyak Dien Kecamatan Sulang Kabupaten Rembang. Peneliti 

ingin mengetahui hubungan kreativitas guru dan motivasi belajar dengan hasil 

belajar siswa kelas IV SDN Gugus Cut Nyak Dien Kecamatan Sulang Kabupaten 

Rembang. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah,identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah di atas, permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah hubu-

ngan kreativitas guru dan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa. Masalah 

tersebut disimpulkan dengan rumusan masalah penelitian berikut. 

1.4.1 Adakah hubungan kreativitas guru dengan hasil belajar siswa kelas IV SDN 

Gugus Cut Nyak Dien Kabupaten Rembang? 

1.4.2 Adakah hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas IV SDN 

Gugus Cut Nyak Dien Kabupaten Rembang? 

1.4.3 Adakah hubungan kreativitas guru dan motivasi belajar dengan hasil belajar 

siswa kelas IV SDN Gugus Cut Nyak Dien Kabupaten Rembang? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1.5.1 Menguji ada tidaknya hubungan kreativitas guru dengan hasil belajar siswa 

kelas IV SDN Gugus Cut Nyak Dien Kabupaten Rembang. 

1.5.2 Menguji ada tidaknya hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa 

kelas IV SDN Gugus Cut Nyak Dien Kabupaten Rembang. 

1.5.3 Menguji ada tidaknya hubungan kreativitas guru dan motivasi belajar 

dengan hasil belajar siswa kelas IV SDN Gugus Cut Nyak Dien Kabupaten 

Rembang. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun prak-

tis. Selengkapnya manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1.6.1 Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada kha-

zanah ilmu pengetahuan khususnya dalam pengembangan pembelajaran di seko-

lah dasar dan sebagai acuan bagi para peneliti lain untuk melakukan penelitian ter-

hadap variabel yang sama secara lebih mendalam dan komprehensif.  

1.6.2 Manfaat Praktis  

1.6.2.1 Bagi Peneliti  

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu untuk meningkatkan dan me-

nambah pengetahuan tentang kreativitas guru dan motivasi belajar siswa. 
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1.6.2.2 Bagi Guru 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 

pentingnya kreativitas guru ketika mengajar, sehingga guru termotivasi untuk me-

ningkatkan kreativitas dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Selain itu, dapat memberikan informasi kepada guru tentang pen-

tingnya motivasi belajar siswa, sehingga guru dapat membantu siswa untuk 

menumbuhkan motivasi belajarnya. 

1.6.2.3 Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan tentang 

hubungan kreativitas guru dan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 KAJIAN PUSTAKA 

2.1.1 Kreativitas Guru 

2.1.1.1 Pengertian Kreativitas  

Setiap manusia memiliki potensi diri yang dikembangkan melalui proses 

berpikir dan diwujudkan menjadi ide-ide atau gagasan-gagasan tertentu. Ide-ide 

atau gagasan-gagasan tersebut menjadi pemicu munculnya sesuatu atau tindakan 

baru yang berbeda dan lebih menarik. Sesuatu yang lebih menarik tersebut 

merupakan hasil dari kreativitas seseorang. Menurut Rogers dalam Munandar 

(2012: 18) Kreativitas adalah kecenderungan untuk mengaktualisasi diri, 

mewujudkan potensi, dorongan untuk berkembang dan menjadi matang, 

kecenderungan untuk mengekspresikan dan mengaktifkan semua kemampuan 

organisme.Clark Moustakis dalam Munandar (2012: 18) berpendapat kreativitas 

adalah pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu 

dalam bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan alam, dan 

dengan orang lain.  

Ngainun Naim (2013: 246) menyebutkan bahwa kreativitas dapat diba-

ngun dengan beberapa prasyarat, yaitu: (1) pengetahuan luas di bidang yang 

dikuasainya dan keinginan yang terus menerus untuk mencari problem baru; (2) 

adanya sejumlah kualitas yang memungkinkan muncul respon seperti rasa percaya 

diri, ceria, mandiri, kukuh pendirian, tidak mengenal lelah, dan kesiapan meng-
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ambil resiko; (3) adanya kemampuan membagi konsentrasi, menjauh dari cara 

berpikir konvensional menggunakan kekuatan intuitif dan yang tidak tersadari 

untuk menyelesaikan masalah; dan tidak segera mengakhiri suatu usaha; dan (4) 

adanya keinginan kuat untuk mencapai keseimbangan saat menghadapi persoalan, 

sehingga dorongan internal untuk melakukan integrasi dan disintegrasi terhadap 

kemapanan yang ada akan senantiasa berakhir cemerlang”. 

Berdasarkan paparan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas 

merupakan kecenderungan untuk dapat mengaktualisasi diri, mewujudkan potensi, 

dorongan untuk berkembang dalam rangka mencetuskan dan menggunakan ide-

ide baru dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan alam, dan dengan orang lain. 

Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad (2011: 154) menyebutkan bahwa 

kreativitas diidentifikasi dari 4 dimensi, yaitu: 

a. Person  

Dimensi person meliputi: mampu melihat masalah dari segala arah; hasrat 

ingin tahu besar; terbuka terhadap pengalaman baru; suka tugas yang menantang; 

wawasan luas; dan menghargai karya orang lain. 

b. Proses 

Kreativitas dalam proses dinyatakan sebagai “Creativity is a process that 

manifest it self in fluency, in flexibility as well as in originality of thinking.”Dalam  

proses  kreativitas  ada  4 tahap, yaitu:  

1) Tahap pengenalan: merasakan ada masalah dalam kegiatan yang dilakukan; 

2) Tahap persiapan: mengumpulkan informasi penyebab masalah yang dirasa-

kan dalam kegiatan itu; 
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3) Tahap  iluminasi: saat timbulnya inspiras/gagasan pemecahan masalah; 

4) Tahap verifikasi: tahap pengujian secara klinis berdasarkan realitas. 

c. Product  

Dimensi produk kreativitas digambarkan sebagai: “Creativity to bring 

something new into excistence” yang ditunjukkan dari sifat; baru, unik, berguna, 

benar, dan bernilai; bersifat heuristik, menampilkan metode yang masih belum 

pernah/ jarang dilakukan sebelumnya. 

d. Press atau Dorongan 

Ada  beberapa  faktor  pendorong  dan  penghambat kreativitas, yaitu: 

1) Faktor Pendorong Kreativitas, meliputi: kepekaan dalam melihat lingku-

ngan; kebebasan dalam melihat lingkungan/bertindak; komitmen kuat untuk 

maju dan berhasil; optimis dan berani ambil risiko, termasuk risiko yang 

paling buruk; ketekunan untuk berlatih; hadapi masalah sebagai tantangan; 

dan ingkungan yang kondusif, tidak kaku, dan otoriter. 

2) Faktor Penghambat Kreativitas, meliputi: malas berfikir, bertindak,  ber-

usaha, danmelakukan sesuatu; implusif; menganggap remeh karya orang 

lain; mudah putus asa dan cepat bosan; cepat puas; tidak berani tanggung 

risiko; tidak percaya diri; tidak disiplin; dan tidak tahan uji. 

Berdasarkan paparan ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat empat 

dimensi dalam kreativitas, yaitu person (diri sendiri), process (tahap-tahap yang 

dilewati), product (hasil dari proses yang telah dilewati), dan press (dorongan un-

tuk memunculkan kreativitas). Perkembangan kreativitas dipengaruhi oleh faktor 

pendorong dan faktor penghambat. Seseorang jika ingin kreativitasnya berkem-
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bang baik perlu fokus pada faktor yang mendorong kreativitas dan sebisa mungkin 

meminimalisasi faktor yang menghambat berkembangnya kreativitas. 

2.1.1.2 Pengertian Kreativitas Guru 

Rutinitas pembelajaran di sekolah bagi guru dan siswa dapat menjadikan 

sesuatu yang membosankan. Salah satu cara untuk menciptakan suasana belajar 

yang tidak membosankan adalah guru mengajar dengan cara yang menarik dan 

menyenangkansehingga dapat membangkitkan minat siswa untuk belajar. Di 

sinilah seorang guru dituntut untuk kreatif dalam menyajikan kegiatan pembelaja-

ran. Menurut Erwin Widiasworo (2014: 58), guru kreatif adalah guru yang selalu 

menggunakan ide-ide baru dalam menyajikan pembelajaran di kelas sehingga 

lebih menarik bagi siswa dan tidak membosankan. Hal ini terlihat dalam 

pelaksanaannya, guru dituntut memiliki berbagai kreativitas mengajar, strategi 

belajar mengajar yang tepat dan kemampuan melaksanakan evaluasi atau 

penilaian.  

Menurut Usman (2016: 7) tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, 

mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-

nilai kehidupan. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengeta-

huan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan 

pada siswa. Peran guru dalam menjalankan profesinya tentu dibutuhkan kreati-

vitas, yaitu bagaimana guru dalam mengembangkan ide dan potensinya untuk 

mengemas pembelajaran menjadi lebih menarik perhatian siswa, sehingga siswa 

belajar dengan antusias dan semangat yang tinggi. 
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Berdasarkan paparan ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru 

merupakan kemampuan guru atau pendidik untuk mengekspresikan dan mewujud-

kan potensi daya berpikir untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan unik atau ke-

mampuan untuk mengombinasikan sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang 

lain agar lebih menarik. Kreativitas juga dapat diartikan sebagai kemampuan un-

tuk menciptakan suatu produk baru, atau kemampuan untuk memberikan gagasan-

gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. 

2.1.1.3 Ciri-ciri Guru Kreatif  

Kreatif atau tidaknya seorang guru dapat dilihat dari kehidupannya sehari-

hari. Guru kreatif tidak hanya dilihat dari cara mengajarnya, tetapi juga bagaimana 

bergaul dengan orang lain, tanggung jawab terhadap tugas-tugasnya, dan bagai-

mana cara guru dalam menyikapi setiap masalah yang ada.Rona Binham dalam 

Erwin Widiasworo (2014: 70) menyebutkan ciri-ciri guru kreatif adalah sebagai 

berikut. 

a. Mampu menciptakan ide baru 

Kreatif identik dengan sebuah penemuan ide baru, jadi guru kreatif adalah 

guru yang bisa menemukan ide baru yang bermanfaat. Ide bisa muncul dengan 

sendirinya ataupun melalui perencanaan. Namun, para guru perlu mengetahui un-

tuk bisa menciptakan ide, harus banyak belajar. Jika hanya statis yang penting me-

ngajar, sulit bagi guru untuk bisa menciptakan ide-ide yang segar. 

b. Tampil beda 

Guru yang kreatif akan terlihat tampil beda dibandingkan dengan guru-

guru yang lain. Mereka cenderung punya ciri khas tersendiri karena penuh dengan 
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sesuatu yang baru, yang terkadang tidak pernah dipikirkan oleh guru-guru yang 

lain. Guru kreatif biasanya juga lebih disukai para siswa. 

c. Fleksibel 

Guru yang kreatif adalah fleksibel, tidak kaku, tetapi tetap punya prinsip. 

Mereka memiliki kemampuan memahami para siswa dengan lebih baik, memaha-

mi karakter siswa, memahami gaya belajar siswa, dan tentunya memahami apa 

yang diharapkan oleh siswa. Tetapi tidak lembek, tetap tegas dalam mengambil 

keputusan dan menjalankannya. 

d. Mudah bergaul 

Guru yang kreatif adalah guru yang mudah bergaul dengan siswa. Hal ini 

harus ditunjukkan dengan sikap profesional guru saat berada di kelas dan pada sa-

at di rumah atau di luar kelas. Guru tidak boleh terlalu jaga gengsi karena hal ini 

akan membuat siswa enggan mendekati guru. Bersikaplah biasa-biasa saja, tidak 

terlalu menjaga gengsi, tetapi tidak terlalu bebas. Sebisa mungkin tempatkanlah 

siswa di hati sebagai teman dan sahabat, dengan begitu siswa akan merasa bahwa 

guru itu lebih bersahabat. 

e. Menyenangkan 

Siapa pun pasti suka dengan orang yang menyenangkan, termasuk siswa 

pasti akan lebih suka dengan guru yang menyenangkan daripada guru yang me-

nyeramkan. Ciri ini selalu ditunjukkan dengan sikap dan selera humor yang dimi-

liki oleh seorang guru. Guru kreatif adalah guru yang menyenangkan dan memili-

ki selera humor yang baik. Biasanya guru menggunakan humor secara profesional 

artinya tidak berlebiahan dan tidak kurang.  
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f. Suka melakukan eksperimen 

Guru kreatif gemar melakukan eksperimen atau uji coba. Entah itu uji coba 

metode pembelajaran atau uji coba hal yang lain. Uji coba ini dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan menjadi seorang guru. Guru tidak akan jenuh untuk 

mencoba sesuatu yang baru. Sesuatu yang belum pernah dilakukan. Apabila per-

cobaan berhasil akan diteruskan kalau tidak akan dievaluasi dan dijadikan bahan 

pembelajaran untuk mencapai sesuatu yang lebih baik. 

g. Cekatan 

Guru kreatif bekerja dengan cekatan agar dapat menangani berbagai masa-

lah dengan cepat dan baik. Guru kreatif tidak suka menunda-nunda suatu pekerja-

an. Setiap masalah yang dihadapi akan diselesaikan dengan cepat secara baik. Gu-

ru cekatan juga ringan tangan dan akan membantu siapa saja yang membutuhkan 

pertolongan.   

2.1.1.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kreativitas 

Kreativitas dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal 

(dari dalam) atau pun faktor eksternal (dari luar). Faktor internal berasal dari ke-

mauan dan kemampuan individu untuk mengembangkan potensi dalam dirinya, 

sedangkan faktor dari luar berasal dari lingkungan yang membuat individu ter-

inspirasi untuk mengembangkan kreativitasnya, seperti ketika seseorang melihat 

barang bekas, individu tersebut berpikir untuk membuatnya menjadi barang baru 

yang memiliki nilai dan manfaat lebih. Pengalaman orang lain juga dapat meng-

inspirasi seseorang untuk mengembangkan kreativitasnya. 
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Menurut Munandar (2012: 37) perkembangan kreativitas dipengaruhi oleh 

dua faktor, yaitu: 

a. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari atau terdapat pada diri individu 

yang bersangkutan. Faktor ini meliputi keterbukaan,locus of controlyang in-

ternal, kemampuan untuk bermain atau bereksplorasi dengan unsur-unsur, 

bentuk-bentuk, konsep-konsep, serta membentuk kombinasi-kombinasi baru 

berdasarkan hal-hal yang sudah ada sebelumnya.  

b. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu yang bersang-

kutan. Faktor-faktor ini antara lain meliputi keamanan dan kebebasan psikolo-

gis, sarana atau fasilitas terhadap pandangan dan minat yang berbeda, adanya 

penghargaan bagi orang yang kreatif, adanya waktu bebas yang cukup dan ke-

sempatanuntuk menyendiri, dorongan untuk melakukan berbagai eksperimen 

dan kegiatan-kegiatan kreatif, dorongan untuk mengembangkan fantasi kognisi 

dan inisiatif serta penerimaan dan penghargaan terhadap individual.  

Menurut Rogers (dalam Munandar, 2012: 37), faktor-faktor yang dapat 

mendorong terwujudnya kreativitas individu diantaranya:   

a. Dorongan dari dalam diri sendiri (motivasi intrinsik)   

Setiap individu memiliki kecenderungan atau dorongan dari dalam dirinya 

untuk berkreativitas, mewujudkan potensi, mengungkapkan dan mengaktifkan se-

mua kapasitas yang dimilikinya. Dorongan ini merupakan motivasi primer untuk 

kreativitas ketika individu membentuk hubungan-hubungan baru dengan lingku-

ngannya dalam upaya menjadi dirinya sepenuhnya. Hal ini juga didukung oleh 

pendapat Munandar yang menyatakan individu harus memiliki motivasi intrinsik 
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untuk melakukan sesuatu atas keinginan dari dirinya sendiri, selain didukung oleh 

perhatian, dorongan, dan pelatihan dari lingkungan. 

b. Dorongan dari lingkungan (motivasi ekstrinsik) 

Munandar (2012: 38) mengemukakan bahwa lingkungan yang dapat mem-

pengaruhi kreativitas individu dapat berupa lingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Lingkungan keluarga merupakan kekuatan yang penting dan merupa-

kan sumber pertama dan utama dalam pengembangan kreativitas individu. Pada 

lingkungan sekolah, pendidikan di setiap jenjangnya mulai dari pra sekolah hing-

ga ke perguruan tinggi dapat berperan dalam menumbuhkan dan meningkatkan 

kreativitas individu. Pada lingkungan masyarakat, kebudayaan-kebudayaan yang 

berkembang dalam masyarakat juga turut mempengaruhi kreativitas individu. 

Rogers (dalam Munandar, 2012: 38) menyatakan kondisi lingkungan yang dapat 

mengembangkan kreativitas ditandai dengan adanya:   

1. Keamanan psikologis   

Keamanan psikologis dapat terbentuk melalui 3 proses yang saling berhu-

bungan, yaitu:   

a) Menerima individu sebagaimana adanya dengan segala  kelebihan dan ke-

terbatasannya.   

b) Mengusahakan suasana yang didalamnya tidak terdapat evaluasi eksternal 

(atau sekurang-kurangnya tidak bersifat atau mempunyai efek mengancam).  

c) Memberikan pengertian secara empatis, ikut menghayati perasaan, pemi-

kiran,  tindakan individu, dan mampu melihat dari sudut pandang mereka 

dan menerimanya.   
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2. Kebebasan psikologis   

Lingkungan yang bebas secara psikologis, memberikan kesempatan kepa-

da individu untuk bebas mengekspresikan secara simbolis pikiran-pikiran atau pe-

rasaan-perasaannya. Menurut Hurlock (dalam Munandar, 2012) kepribadian me-

rupakan faktor yang penting bagi pengembangan kreativitas. Tindakan kreativitas 

muncul dari keunikan keseluruhan kepribadian dalam interaksi dengan lingkung-

an. Dari ungkapan pribadi yang unik inilah dapat diharapkan timbulnya ide-ide 

baru dan produk-produk yang inovatif.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas dipenga-

ruhi oleh banyak faktor antara lain faktor kebebasan berpikir, penilaian, kecerda-

san, minat terhadap fantasi, jenis kelamin, pendidikan, pengalaman, waktu, peng-

hargaan terhadap fantasi, intelegensi, pola pikir, paradigma, keyakinan, ketakutan, 

motivasi dan kebiasaan, hambatan sosial, organisasi  dan kepemimpinan, kepriba-

dian dan tidak kalah pentingnya adalah lingkungan keluarga dan masyarakat. Se-

lain itu potensi kreatif pada semua orang tergantung bagaimana cara mengem-

bangkannya secara optimal agar tidak terhambat dan bias berkembang dengan 

baik.  

Kreativitas guru dalam penelitian ini meliputi mampu menciptakan ide 

baru, tampil beda, fleksibel, mudah bergaul, menyenangkan, suka melakukan 

eksperimen, dan cekatan. Selanjutnya merupakan indikator yang akan dikaji 

hubungannya dengan hasil belajar siswa. 
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2.1.2 Motivasi Belajar Siswa 

2.1.2.1 Pengertian Motivasi Belajar 

Setiap individu memiliki kondisi internal, dimana kondisi internal tersebut 

turut berperan dalam aktivitas dirinya sehari-hari. Salah satu kondisi internal ter-

sebut adalah motivasi. Menurut Slavindalam Achmad Rifa’i dan Anni (2015: 99) 

memaparkan bahwa “motivasi merupakan proses internal yang mengaktifkan, 

memandu, dan memelihara perilaku seseorang secara terus menerus”.Oemar 

Hamalik (2009: 159) menyebutkan bahwa “motivasi adalah perubahan energi 

dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan 

reaksi untuk mencapai tujuan”.Dimyati dan Mudjiono (2013: 80) menyebutkan 

“motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan meng-

arahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar”.Maslow dalam Slameto 

(2013: 171) menyebutkan bahwa “motivasi merupakan sesuatu yang membangkit-

kan dan mengarahkan tingkah laku manusia”.Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

motivasi merupakan dorongan dalam diri manusia yang membangkitkan, me-

mandu, dan mengarahkan tingkah lakunya. 

Hamzah B. Uno (2016: 23) memaparkan bahwa motivasi belajar merupa-

kan dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator 

atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam keber-

hasilan seseorang dalam belajar.  

Berdasarkan pengertian yang dipaparkan oleh para ahli diatas, dapat disim-

pulkan bahwa motivasi belajar merupakan sesuatu yang memandu, menggairah-
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kan, membangkitkan, mengarahkan, dan memelihara tingkah laku manusia secara 

terus-menerus untuk melakukan proses belajar. 

2.1.2.2 Jenis-jenis Motivasi 

Jenis-jenis motivasi dapat dilihat dari beberapa sudut pandang. Dengan 

demikian, motivasi itu sangat bervariasi. Jika dilihat dari asalnya, motivasi dikate-

gorikan menjadi dua jenis, yaitu intrinsik (dari dalam diri individu) dan ekstrinsik 

(dari luar individu). Motivasi intrinsik lebih berpengaruh dalam menciptakan 

motivasi seseorang daripada motivasi ekstrinsik, karena seseorang yang motivasi 

ekstrinsiknya kuat, maka orang tersebut tidak menunggu dimotivasi orang lain 

baru akan termotivasi, tetapi dimotivasi atau tidak dimotivasi orang lain, sese-

orang akan tetap termotivasi untuk melakukan sesuatu. 

Menurut Oemar Hamalik (2009: 162) motivasi dapat dibagi menjadi dua 

jenis: (1) motivasi intrinsik dan (2) motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 

motivasi yang tercakup di dalam situasi belajar dan menemui kebutuhan dan 

tujuan-tujuan murid. Motivasi ini sering juga disebut motivasi murni. Motivasi 

yang sebenarnya yang timbul dalam diri siswa sendiri. Jadi, motivasi ini timbul 

tanpa pengaruh dari luar. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dalam 

diri siswa dan berguna dalam situasi belajar yang fungsional. Motivasi ekstrinsik 

adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, 

seperti angka kredit, ijazah, tingkatan hadiah, medali pertentangan, dan persaingan 

yang bersifat negatif ialah sarcasm, ridicule, dan hukuman. Motivasi ekstrinsik ini 

tetap diperlukan di sekolah, sebab pengajaran di sekolah tidak semuanya menarik 

minat siswa atau sesuai dengan kebutuhan siswa.  
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Jika dilihat dari dasar pembentukannya, macam-macam motivasi menurut 

Sardiman (2011: 86) adalah sebagai berikut: 

1. Motif-motif bawaan 

Definisi dari motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi 

itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh: dorongan untuk makan, dorongan un-

tuk minum, dorongan untuk bekerja, dan lain-lain. Moif-motif ini seringkali 

disebut motif-motif yang diisyaratkan secara biologis. 

2. Motif-motif yang dipelajari 

Motif-motif yang dipelajari mempunyai makna motif-motif yang timbul kare-

na dipelajari. Misalnya: dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahu-

an, dorongan untuk mengajar sesuatu di dalam masyarakat. Motif-motif ini se-

ringkali diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia hidup di lingkungan sosial 

dengan sesama manusia, sehingga motivasi itu terbentuk. Kemampuan berhu-

bungan ini menyebabkan adanya kerja sama di dalam masyarakat sehingga 

tercapailah kepuasan diri. Maka dari itu, manusia perlu mengembangkan sifat-

sifat kooperatif, ramah, membina hubungan baik dengan sesame, terlebih ter-

hadap orang tua dan guru. Di dalam kegiatan belajar mengajar, hal ini dapat 

membantu dalam usaha mencapai prestasi. 

Menurut Dimyati danMudjiono (2013: 86) menyebutkan macam-macam 

motivasi ada dua, yaitu motivasi primer dan motivasi sekunder. Motivasi primer 

adalah motivasi yangdidasarkan pada motif-motif dasar, yang berasal dari segi 

biologis atau jasmani manusia. Sedangkan motivasi sekunder ataumotivasi sosial 

adalah motivasi yang dipelajari. Motivasi sekunder meliputi, keinginan mempero-
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leh pengalamanbaru, berprestasi, memperoleh rasa aman, memperoleh kasih sa-

yang, memperoleh penghargaan, medapatkan kekuasaan dan kebebasan. 

Sesuai dengan penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa mo-

tivasi terdiri dari motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik me-

rupakan motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang, sedangkan motivasi eks-

trinsik merupakan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang, sehingga motiva-

si intrinsik lebih kuat dari pada motivasi ekstrinsik. 

2.1.2.3 Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 

Belajar tidak akan pernah dilakukan tanpa suatu dorongan yang kuat baik 

dari dalam yang lebih utama maupun dari luar sebagai upaya lain yang tak kalah 

pentingnya. Dorongan tersebut merupakan salah satu bentuk motivasi. Motivasi 

memiliki peranan strategis dalam aktivitas belajar seseorang. Agar peranan moti-

vasi lebih optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam belajar perlu diketahui 

dan dipelajari. 

Djamarah (2011: 152) menyebutkan ada beberapa prinsip motivasi dalam 

belajar sebagai berikut. 

a. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar 

Bila seseorang sudah termotivasi untuk belajar, maka dia akan melakukan 

aktivitas belajar dalam rentangan waktu tertentu. Oleh karena itulah, motivasi di-

akui sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar seseorang. 

b. Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam belajar 

Anak didik yang belajar berdasarkan motivasi intrinsik sangat sedikit ter-

pengaruh dari luar. Semangat belajarnya sangat kuat. Dia belajar bukan karena 
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ingin mendapatkan nilai yang tinggi, mengharapkan pujian orang lain atau meng-

harap hadiah berupa benda, tetapi karena ingin memperoleh ilmu sebanyak-

banyaknya. Self study adalah bagian yang tak terpisahkan dari kegiatan belajar 

anak didik yang memiliki motivasi intrinsik. 

c. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman 

Meski hukuman tetap diberlakukan dalam memicu semangat belajar anak 

didik, tetapi masih lebih baik penghargaan berupa pujian. Setiap orang senang di-

hargai dan tidak suka dihukum dalam bentuk apapun juga. Memuji orang lain ber-

arti memberikan penghargaan atas prestasi kerja orang lain. Hal ini akan membe-

rikan semangat kepada seseorang untuk lebih meningkatkan prestasi kerjanya, te-

tapi pujian yang diucap itu tidak asal ucap, harus pada tempat dan kondisi yang 

tepat. Kesalahan pujian bisa bermakna mengejek. 

d. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar 

Guru yang berpengalaman cukup bijak memanfaatkan kebutuhan anak di-

dik, sehingga dapat memancing semangat belajar anak didik agar menjadi anak 

yang gemar belajar. Anak didik pun giat belajar untuk memenuhi kebutuhannya 

demi memuaskan rasa ingin tahunya terhadap sesuatu. 

e. Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar 

Anak didik yang mempunyai motivasi dalam belajar selalu yakin dapat 

menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan. Dia yakin bahwa belajar bukan-

lah kegiatan yang sia-sia. Hasilnya pasti akan berguna tidak hanya kini, tetapi juga 

di hari-hari mendatang. 
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f. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar 

Dari berbagai penelitian selalu menyimpulkan bahwa motivasi mempenga-

ruhi prestasi belajar. Tinggi rendahnya motivasi selalu dijadikan indikator baik 

buruknya prestasi belajar seseorang. Anak didik yang menyenangi mata pelajaran 

tertentu dengan senang hati mempelajari mata pelajaran itu.  

2.1.2.4 Fungsi Motivasi dalam belajar 

Dalam kegiatan belajar mengajar, pasti ditemui siswa yang aktif dan pasif 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Peranan guru dengan mengandalkan 

fungsi-fungsi motivasi merupakan langkah yang akurat untuk menciptakan iklim 

belajar yang kondusif bagi siswa agar siswa berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran.  

Syaiful Bahri Djamarah (2011: 157) menyebutkan fungsi motivasi belajar 

adalah sebagai berikut. 

1. Motivasi sebagai pendorong kegiatan 

Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena ada 

sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk belajar. Sesuatu yang akan dicari 

itu dalam rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang akan di-

pelajari. Sesuatu yang belum diketahui itu akhirnya mendorong anak didik untuk 

belajar dalam rangka mencari tahu. Di sini anak didik mempunyai keyakinan dan 

pendirian tentang apa yang seharusnya dilakukan untuk mencari tahu tentang se-

suatu. 
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2. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak didik itu meru-

pakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian terjelma dalam bentuk 

gerakan psikofisik. Di sini anak didik sudah melakukan aktivitas belajar dengan 

segenap jiwa raga. Akal pikiran berproses dengan sikap raga yang cenderung tun-

duk dengan kehendak perbuatan belajar. 

3. Motivasi sebagai pengarah perbuatan 

Sesuatu yang akan dicari anak didik merupakan tujuan belajar yang akan 

dicapainya. Tujuan belajar itulah sebagai pengarah yang memberikan motivasi ke-

pada anak didik dalam belajar. Dengan penuh konsentrasi anak didik belajar agar 

tujuannya mencari sesuatu yang ingin diketahui/dimengerti itu cepat tercapai.  

2.1.2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Pendidik perlu mengetahui kapan peserta didik perlu dimotivasi selama 

proses belajar, sehingga aktivitas belajar berlangsung lebih menyenangkan, arus 

komunikasi lebih lancar, dan meningkatkan aktivitas dalam belajar. Pembelajaran 

yang diikuti oleh peserta didik yang termotivasi akan benar-benar menyenangkan. 

Siswa akan lebih menggunakan materi yang dipelajarinya, dengan demikian 

diharapkan materi yang diserap siswa dapat tahan lama bahkan sepanjang hayat.  

Motivasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam maupun 

dari luar. Ahmad Rifa’i dan Anni (2015: 101) menyebutkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu:  

a. Sikap, merupakan kombinasi dari konsep, informasi, dan emosi yang dihasil-

kan di dalam predisposisi untuk merespon orang, kelompok, gagasan, peristi-
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wa, atau objek tertentu secara menyenangkan atau tidak menyenangkan. Sikap 

memiliki pengaruh kuat terhadap perilaku dan belajar siswa karena sikap mem-

bantu siswa dalam merasakan dunianya dan memberikan pedoman kepada pe-

rilaku yang dapat membantu dalam menjelaskan dunianya.  

b. Kebutuhan, merupakan kondisi yang dialami oleh individu sebagai suatu keku-

atan internal yang memandu siswa untuk mencapai tujuan. Kebutuhan bertin-

dak sebagai kekuatan internal yang mendorong seseorang untuk mencapai tu-

juan.  

c. Rangsangan, merupakan perubahan di dalam persepsi atau pengalaman dengan 

lingkungan yang membuat seseorang bersifat aktif. Rangsangan secara lang-

sung membantu memenuhi kebutuhan belajar siswa. Apabila siswa tidak mem-

perhatikan pembelajaran, maka sedikit sekali yang akan terjadi pada siswa ter-

sebut. Pembelajaran yang tidak merangsang mengakibatkan siswa yang mula-

nya termotivasi untuk belajar pada akhirnya menjadi bosan terlibat dalam pem-

belajaran. 

d. Afeksi, berkaitan dengan pengalaman emosional kecemasan, kepedulian, kepe-

milikan dari individu atau kelompok waktu belajar. Afeksi dapat menjadi moti-

vator intrinsik. Apanila emosi bersifat positif pada waktu kegiatan belajar ber-

langsung, maka emosi mampu mendorong siswa untuk belajar keras. Integritas 

emosi dan berpikir siswa dapat mempengaruhi motivasi belajar dan menjadi 

kekuatan terpadu yang positif, sehingga akan menimbulkan kegiatan belajar 

yang efektif. 
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e. Kompetensi, berkaitan dengan kepercayaan diri untuk berkembang, dan mem-

berikan dukungan emosional terhadap usaha tertentu dalam menguasai kete-

rampilan dan pengetahuan baru. Perolehan kompeten dari belajar baru itu se-

lanjutnya menunjang kepercayaan diri, yang selanjutnya dapat menjadi faktor 

pendukung dan motivasi belajar yang lebih luas.  

f. Penguatan, yaitu peristiwa yang mempertahankan atau meningkatkan kemung-

kinan respon. Penggunaan peristiwa penguatan yang efektif, seperti pengharga-

an terhadap hasil karya peserta didik, pujian, penghargaan sosial, dan perhati-

an, dinyatakan sebagai variabel penting di dalam perancangan pembelajaran. 

2.1.2.6 Indikator Motivasi Belajar 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 

siswa-siswi yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 

umumnya dengan indikator-indikator yang mendukung. Hamzah B. Uno (2013: 

23) mengklasifikasikan indikator motivasi belajar sebagai berikut : 

1. Adanya keinginan berhasil. 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

4. Adanya penghargaan dalam belajar. 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang 

peserta didik dapat belajar dengan baik. 

Motivasi belajar dalam penelitian ini akan mengkaji indikator tersebut yang akan 

dikaji hubungannya dengan hasil belajar siswa. 
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2.1.3 Hasil Belajar  

2.1.3.1 Pengertian Hasil Belajar 

Dalam proses pembelajaran, guru perlu mengetahui apakah pembelajaran 

yang dilakukan berhasil atau tidak untuk mengukur ketercapaian tujuan pembela-

jaran yang direncanakan. Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari 

hasil belajar yang diperoleh. Hasil belajar tersebut meliputi aspek kognitif (penge-

tahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). Aspek kognitif berupa 

penguasaan konsep padamateri yang telah dipelajari siswa. Aspek afektif berupa 

sikap siswa sesuai dengan nilai-nilai moral masyarakat sebagai hasil dari belajar 

yang sudah dilakukan. Sedangkan psikomotor berupa keterampilan yang telah 

dilatih ketika proses pembelajaran. 

Rifa’i dan Anni (2015: 67) berpendapat bahwa hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan 

belajar. Perolehan aspek-aspek perubahaan perilaku tersebut tergantung pada apa 

yang dipelajari oleh peserta didik. Oleh karena itu apabila peserta didik mempela-

jari pengetahuan tentang konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah 

berupa penguasaan konsep.Susanto (2016: 5) menyatakan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang me-

nyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan 

belajar. Sudjana (2016: 22) menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Berdasarkan paparan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil bela-

jar merupakan perubahan-perubahan perilaku yang terjadi pada siswa baik yang 
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menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor setelah menerima pengala-

man belajarnya. 

2.1.3.2 Klasifikasi Hasil Belajar 

Hasil belajar diklasifikasikan dalam beberapa ranah. Benyamin S. Bloom 

(Munzenmaier dan Rubin, 2013) dalam Rifa’i dan Anni (2015: 68) menyampai-

kan tiga taksonomi yang disebut dengan ranah belajar, yaitu: ranah kognitif 

(cognitive domain), ranah afektif (affective domain), dan ranah psikomotorik 

(psychomotoric domain). Berikut adalah penjelasan ranah belajar. 

a. Ranah kognitif menggambarkan perilaku yang menekankan aspek intelektual, 

seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir. Kemampuan kog-

nitif adalah kemampuan berpikir secara hirarkis, yang terdiri atas mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevalusi, dan mengkreasi. 

1. Mengingat didefinisikan sebagai mengulang materi pelajaran sebelumnya. 

Pada tingkat ini peserta didik dituntut untuk mengenali atau mengetahui 

adanya konsep, fakta, atau istilah dan lain sebagainya, tanpa harus memaha-

mi atau dapat menggunakan. Kata kerja operasional yang termasuk dalam 

kategori mengingat yaitu: mendefinisikan, menjelaskan, menemukan, meng-

identifikasi, menamai, mendaftar, menempatkan, mencocokkan, melabeli, 

memilih, menunjukkan, menyatakan, menghafalkan, apa, kapan, dan di 

mana, yang mana, siapa, dan mengapa. 

2. Memahami didefinisikan sebagai kemampuan untuk menangkap atau mem-

bangun makna dari materi. Pada tingkat kemampuan ini peserta didik ditun-

tut untuk memahami yang berarti mengetahui segala sesuatu hal dan dapat 
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melihatnya dari beberapa segi, termasuk kemampuan untuk mengubah ben-

tuk menjadi bentuk yang lain, misalnya dari bentuk verbal menjadi bentuk 

rumus, dapat menerangkan, menyimpulkan dan memperluas makna. Kata 

kerja yang termasuk dalam kategori ini adalah membandingkan, menyim-

pulkan, membedakan, mendefinisikan, menunjukkan, menjelaskan, mem-

perkirakan, menafsirkan, memparafrase, memprediksi, menceritakan kem-

bali, menulis ulang, meringkas, dan memahami. 

3. Menerapkan didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan bahan belajar, 

atau untuk menerapkan materi dalam situasi baru. Pada tingkat ini peserta 

didik dituntut mampu memilih dan menggunakan teori, hukum, atau metode 

secara tepat ketika berhadapan dengan situasi baru. Menerapkan berkaitan 

dengan dan mengacu pada situasi dimana bahan belajar yang digunakan di-

buat dalam bentuk produk seperti model, presentasi, wawancara, atau simu-

lasi. Kata kerja yang termasuk dalam kategori ini adalah beradaptasi, memi-

lih, membangun, menentukan, mengembangkan, menggambarkan, meng-

ilustrasikan, memodifikasi, mengorganisir, mempraktikkan, memprediksi, 

menghasilkan, membuat sketsa, memecahkan, dan merespon. 

4. Menganalisis didefinisikan sebagai kemampuan memecahkan atau membe-

dakan bagian dari bahan ke dalam komponen sehingga memudahkan untuk 

memahami struktur organisasinya. Pada tingkat ini siswa dituntut mampu 

menganalisis atau memerinci suatu situasi atau bahan pengetahuan menurut 

bagian-bagian yang lebih kecil atau lebih rinci, dan menemukan hubungan 

antara bagian yang satu dengan yang lain. Kata kerja yang termasuk dalam 



36 

 

 

 

kategori ini adalah menganalisis, menanyakan, mengklasifikasi, memban-

dingkan, mengontraskan, mengorelasikan, mendiagramkan, membedakan, 

mengedit, memriksa, menjelaskan, mengelompokkan, menyimpulkan, me-

mantau, mengamati, menyusun, membuat garis besar, bernalar, meriview, 

memilih, mengurutkan, menyortir, menyurvei. 

5. Mengevaluasi didefinisikan sebagai kemampuan menilai, memeriksa, dan 

bahkan kritik nilai bahan untuk tujuan tertentu, menilai, memilih, memban-

dingkan, menyimpulkan, mempertimbangkan, membangun, mengontraskan, 

mengkritik, menentukan, mengestimasi, menjelaskan, menafsirkan, membe-

rikan alasan, memprioritaskan, membuktikan, merekomendasikan, menghu-

bungkan, meringkas, menguji, memverifikasi. 

6. Membuat didefinisikan sebagai kemampuan dalam mengaplikasikan konsep 

materi pelajaran menjadi suatu produk atau membuat suatu pola atau struk-

tur dari berbagai unsur sehingga dapat membentuk struktur atau makna ba-

ru. Kata kerja yang termasuk dalam kategori ini adalah menyusun, mengum-

pulkan, menggabungkan, menulis, menghubungkan, membangun, mengko-

ordinasikan, membuat, mendesain, mengembangkan, menjelaskan, meru-

muskan, membingkai, mengumpulkan, menghasilkan, menggrafikkan, 

menggabungkan, mengintegrasikan, menciptakan, memutuskan, membuat, 

memodelkan, mengorganisir, merencanakan, menggambarkan, mempredik-

si, menerbitkan, menyusun ulang, memperbaiki, mengorganisir kembali, 

merevisi menulis ulang, meringkas, mensintetis, menguji, menulis. 
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b. Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai. Kategori 

tujuannya mencerminkan hirarkhi yang bertentangan dari keinginan untuk 

menerima sampai dengan pembentukan pola hidup. Kategori tujuan peserta 

didik afektif adalah penerimaan (receiving), penanggapan (responding), peni-

laian (valuing), pengorganisasian (organization), dan pembentukan pola hidup 

(organization by a value complex). 

1. Penerimaan mengacu pada keinginan peserta didik untuk menghadirkan 

rangsangan atau fenomena tertentu, (aktivitas kelas, buku teks, musik, dan 

sebagainya). Penerimaan ini mencerminkan tingkat hasil belajar paling 

rendah di dalam ranah afektif. 

2. Penganggapan mengacu pada partisipasi aktif pada diri peserta didik. Pada 

tingkat ini peserta didik tidak hanya menghadirkan fenomena tertentu tetapi 

mereaksinya dengan pelbagai cara. Hasil belajar di bidang ini dalah peneka-

nan pada kemahiran mertespon (membaca materi peserta didik), keinginan 

merespon (mengerjakan tugas secara sukarela), atau kepuasan dalam meres-

pon (membaca untuk hiburan). Tingkat yang lebih tingga dari kategori ini 

adalah mencakup tujuan peserta didik yang umumnya diklasifikasikan ke 

dalam minat peserta didik, yakni minat yang menekan pencarian dan penik-

matan kegiatan tertentu. 

3. Penilaian berkaitan dengan harga atau bilai yang melekat pada objek, feno-

mena atau perilaku tertentu pada diri peserta didik. Penilaian ini berentang-

an dari penerimaan nilai yang lebih sederhana (keinginan memperbaiki ke-

terampilan kelompok), sampai pada tingkatan kesepakatan yang kompleks 
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(bertanggung jawab agar berfungsi secara efektif pada kelompok). Penilaian 

didasarkan pada internalisasi seperangkat nilai tertentu, namun menunjuk-

kan nilai-nilai yang diungkapkan di dalam perilaku yang ditampakkan oleh 

peserta didik. Hasil belajar di bidang ini dikaitkan dengan perilaku yang 

konsisten dan cukup stabil di dalam membuat nilai yang dapat dikenali seca-

ra jelas. Tujuan peserta didik yang diklasifikasikan ke dalam sikap dan apre-

siasi akan masuk ke dalam kategori ini. 

4. Pengorganisasian berkaitan dengan perangkaian nilai-nilai yang berbeda, 

memecahkan konflik-konflik antar nilai, dan mulai men-ciptakan sistem ni-

lai yang konsisten secara internal. Hasil belajar ini dapat berkaitan dengan 

konseptualisasi nilai (mengenali tanggung jawab setiap individu untuk 

memperbaiki hubungan antar manusia) atau pengorganisasian sistem nilai 

(mengembangkan rencana kerja yang memenuhi kebutuhan sendiri baik da-

lam hal peningkatan ekonomi maupun pelayanan sosial). Tujuan peserta di-

dik yang berkaitan dengan pengembangan pandangan hidup dapat dimasuk-

kan ke dalam kategori ini. 

5. Pembentukan pola hidup mengacu pada individu peserta didik memiliki sis-

tem nilai yang telah mengendalikan perilakunya dalam waktu cukup lama 

sehingga mampu mengembangkannya menjadi karakteristik gaya hidupnya. 

Perilaku dalam tingkat ini adalah bersifat pervasif, konsisten, dan dapat dira-

malkan. Hasil belajar dalam tingkat ini mencakup pelbagai aktivitas yang 

luas, namun penekanan dasarnya adalah pada kekhasan perilaku peserta di-

dik atau peserta didik memiliki karakteristik yang khas.  
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c. Ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan fisik seperti keterampilan 

motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi syaraf. Penjabaran ranah 

psikomotorik ini sangat sukar karena seringkali tumpang tindih dengan ranah 

kognitif dan afektif. Misalnya di dalam tujuan peserta didik seperti: menulis 

kalimat sempurna. Hal ini dapat mencakup ranah kognitif (pengetahuan tentang 

bagan-bagan kalimat), ranah afektif (keinginan untuk merespon), dan psiko-

motorik (koordinasi syaraf). Kategori jenis perilaku untuk ranah psikomotorik 

menurut Elizabeth Simpson adalah persepsi (perception), kesiapan (set), gerak-

an terbimbing (guided response), gerakan terbiasa (mechanism), gerakan kom-

pleks (complex overt response), penyesuaian (adaptation), dan kreativitas 

(originality). 

1. Persepsi berkaitan dengan penggunaan organ penginderaan untuk memper-

oleh petunjuk yang memandu kegiatan motorik. Kategori inibertentangan 

dari rangsangan penginderaan (kesadaran akan adanya stimulus) melalui 

memberi petunjuk pemilihan (memilih petunjuk yang relevan dengan tugas), 

sampai penerjemahan (menghubungkan persepsi pada petunjuk dengan tin-

dakan di dalam suatu perbuatan tertentu). 

2. Kesiapan mengacu pada pengambilan tipe kegiatan tertentu. Kategori ini 

mencakup kesiapan mental (kesiapan mental untuk bertindak), dan kesiapan 

mental (keinginan untuk bertidak). Pada tingkat ini persepsi terhadap petun-

juk itu menjadi prasyarat penting. 

3. Gerakan terbimbing berkaitan dengan tahap-tahap awal di dalam belajar ke-

terampilan kompleks. Gerakan ini meliputi peniruan (mengulangi tindakan 
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yang didemonstrasikan oleh pendidik) dan mencoba-coba (dengan menggu-

nakan pendekatan gerakan ganda untuk mengidentifikasi gerakan yang ba-

ik). Kecukupan kinerja ditentukan oelh pendidik atau oleh seperangkat kri-

teria yang sesuai. 

4. Gerakan terbiasa berkaitan dengan tindakan kerja dimana gerakan yang te-

lah dipelajari itu telah menjadi biasa dan gerakan dapat dilakukan dengan 

sangat meyakinkan dan mahir. Hasil belajar pada tingkat ini berkaitan deng-

an keterampilan kinerja dari pelbagai tipe, namun kurang kompleks diban-

dingkan dengan tingkatan berikutnya yang lebih tinggi. 

5. Gerakan kompleks berkaitan dengan kemahiran kinerja dari tindakan moto-

rik yang mencakup pola-pola gerakan yang kompleks. Kecakapan ditunjuk-

kan melalui kecepatan, kehalusan, keakuratan, dan yang memerlukan energi 

minimum. Kategori ini mencakup pemecahan hal-hal yang tidak menentu 

(bertindak tanpa ragu-ragu) dan kinerja otomatis (gerakan dilakukan dengan 

mudah dan pengendalian yang baik). Hasil belajar pada tingkat ini menca-

kup kegiatan motorik yang sangat terkoordinasi.   

6. Penyesuaian berkaitan denga keterampilan yang dikembangkan sangat baik 

sehingga individu partisipan dapat memodifikasi pola-pola gerakan sesuai 

dengan persyaratan-persyaratan baru atau ketika menemui situasi masalah 

baru. 

7. Kreativitas mengacu pada penciptaan pola-pola gerakan baru untuk disesu-

aikan dengan situasi tertentu atau masalah-masalah tertentu. Hasil belajar 



41 

 

 

 

pada tingkat ini menekankan aktivitas yang didasarkan pada keterampilan 

yang benar-benar telah dikembangkan. 

2.1.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut yang 

berasal dari diri siswa sendiri, lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 

tempat tinggalnya. Jika seseorang ingin mendapatkan hasil belajar yang optimal, 

semua faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan belajar perlu diperhatikan. 

Menurut Slameto (2013: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

belajar dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 

a. Faktor intern, yang meliputi: (1) faktor jasmaniah, yaitu kesehatan dan cacat 

tubuh; (2) faktor psikologis, yaitu intelengensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, dan kesiapan; dan (3) faktor kelelahan, yaitu kelelahan jasmani 

dan rohani. 

b. Faktor ekstern, yang meliputi: (1) faktor keluarga, yaitu cara orang tua men-

didik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluar-

ga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan; (2) faktor sekolah, yaitu 

metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 

siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran, keada-

an gedung, metode belajar, tugas rumah; dan (3) faktor masyarakat, yaitu kea-

daan siswa dalam masyarakat, media massa, dan bentuk kehidupan masyarakat. 
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Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah (2011: 175) faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar yaitu sebagai berikut. 

a. Lingkungan, yang meliputi: (1) lingkungan alami, yaitu lingkungan tempat 

tinggal siswa; (2) lingkungan sosial budaya, yaitu terdapat aturan yang meng-

atur perilaku siswa. 

b. Instrumental, yang meliputi: (1) kurikulum, yaitu rencana pembelajaran yang 

merupakan unsur substansial dalam pendidikan; (2) program, yaitu program 

pendidikan sekolah yang disusun berdasarkan potensi sekolah yang tersedia, 

baik tenaga, finansial, dan sarana prasarana; (3) sarana dan fasilitas, yaitu ke-

lengkapan-kelengkapan yang menunjang sekolah; dan (4) guru; 

c. Kondisi fisiologis, yaitu kondisi kesehatan siswa.  

d. Kondisi Psikologis, yang meliputi: (1) minat; (2) kecerdasan; (3) bakat; (4) mo-

tivasi; dan (5) kemampuan kognitif. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi belajar siswa 

dapat digolongkan menjadi dua, yaitu dari dalam diri siswa dan dari luar diri sis-

wa. Faktor dari dalam meliputi: kecerdasan, minat, nakat, motivasi, kreativitas, 

dan kesehatan jasmani dan rohani. Faktor dari luar meliputi: lingkungan sekolah, 

rumah, dan masyarakat. Kedua faktor tersebut sama-sama menunjang keberha-

silan proses pembelajaran. 

2.1.3.4 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

a. Hakikat Bahasa Indonesia 

Bahasa sebagai alat komunikasi, baik secara lisan maupun tertulis. Ini ada-

lah fungsi dasar bahasa yang tidak dihubungkan dengan status dan nilai-nilai so-
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sial (Mukh Doyin dan Wagiran, 2012: 9). Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (UUD 1945 pasal 36) dan bahasa persatuan 

bangsa Indonesia diresmikan penggunaannya setelah Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia, tepatnya sehari sesudahnya, bersamaan dengan mulai berlakunya kons-

titusi (Mukh Doyin dan Wagiran, 2012: 1). 

Kedudukan Bahasa Indonesia yaitu sebagai bahasa nasional dan sebagai 

bahasa negara. Sebagai bahasa nasional, Bahasa Indonesia sebagai lambang ke-

banggaan nasional (memancarkan nilai-nilai sosial budaya luhur bangsa Indone-

sia) dan lambang identitas nasional (mencerminkan sifat, perangai, dan watak 

bangsa Indonesia). Sedangkan bahasa negara, yaitu sebagai bahasa resmi kenega-

raan, bahasa pengantar resmi di lembaga-lembaga pendidikan, bahasa resmi di da-

lam perhubungan tingkat nasional untuk kepentingan perencanaan dan pelaksana-

an pembangunan serta pemerintah, dan bahasa resmi di dalam pengembangan ke-

budayaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan serta teknologi modern. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Bahasa Indonesia 

merupakan alat komunikasi pemersatu bangsa Indonesia yang digunakan oleh se-

mua masyarakat Indonesia secara umum dan menyeluruh. 

b. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Belajar berbahasa adalah belajar berkomunikasi. Bahasa dimiliki setiap in-

dividu untuk melakukan kegiatan berkomunikasi antar-sesama. (Asih: 2016: 71). 

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang membelajarkan siswa untuk 

berkomunikasi dengan baik dan benar. Komunikasi ini dapat dilakukan baik seca-
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ra lisan maupun tulisan.Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 

yang harus diajarkan di sekolah dasar.  

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang dihasilkan dari alat ucap 

(artikulasi) yang bersifat sewenang-wenang dan konvensional (melalui kesepaka-

tan) yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan perasaan dan pikiran. 

Selain itu, bahasa juga merupakan percakapan atau alat komunikasi dengan sesa-

ma manusia. Sedangkan bahasa Indonesia merupakan alat komunikasi yang men-

jadi salah satu ciri khas bangsa Indonesia dan digunakan sebagai bahasa nasional. 

Hal ini yang merupakan salah satu sebab mengapa bahasa Indonesia harus diajar-

kan pada semua jenjang pendidikan, terutama di SD karena merupakan dasar dari 

semua pembelajaran. 

c. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut. 

1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, 

baik secara lisan maupun tulis. 

2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa per-

satuan dan bahasa negara. 

3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif 

untuk berbagai tujuan. 

4. Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 

serta kematangan emosional dan sosial. 
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5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, mem-

perhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan ber-

bahasa. 

6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan 

intelektual manusia Indonesia. 

d. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI mencakup ke-

mampuan berkomunikasi lisan secara terbatas dalam konteks sekolah, yang meli-

puti aspek-aspek sebagai berikut. 

1. Mendengarkan 

2. Berbicara 

3. Membaca 

4. Menulis. 

Ketrampilan menulis dan membaca diarahkan untuk menunjang pembelajaran 

komunikasi lisan. 
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Tabel 2.1 SK dan KD Mapel Bahasa Indonesia Kelas IV Semester II 

 

NO STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 

1 Mendengarkan 

5. Mendengarkan pengumuman dan 

pembacaan pantun 

 

5.1 Menyampaikan kembali isi pe-

ngumuman yang dibacakan 

5.2 Menirukan pembacaan pantun 

anak dengan lafal dan intonasi yang 

tepat 

2 Berbicara 

6. Mengungkapkan pikiran, perasa-

an, dan informasi dengan berbalas 

pantun dan bertelepon 

 

 

6.1 Berbalas pantun dengan lafal 

dan intonasi yang tepat 

6.2 Menyampaikan pesan yang dite-

rima melalui telepon sesuai dengan 

isi pesan 

3 Membaca 

7. Memahami teks melalui memba-

ca intensif, membacanyaring, dan 

membaca pantun 

7.1 Menemukan kalimat utama pada 

tiap paragraf melalui membaca in-

tensif 

7.2 Membaca nyaring suatu peng-

umuman denganlafal dan intonasi 

yang tepat 

7.3 Membaca pantun anak secara 

berbalasan dengan lafal dan intonasi 

yang tepat 

4 Menulis 

8. Mengungkapkan pikiran, perasa-

an, dan informasi secaratertulis da-

lam bentuk karangan, pengumuman, 

danpantun anak 

 

 

8.1 Menyusun karangan tentang 

berbagai topik sederhana dengan 

memperhatikan penggunaan Ejaan 

(huruf besar, tanda titik, tanda 

koma, dll.) 

8.2 Menulis pengumuman dengan 

bahasa yang baikdan benar serta 

memperhatikan penggunaan ejaan  

8.3 Membuat pantun anak yang me-

narik tentang berbagai tema (persa-

habatan, ketekunan, kepatuhan, dll.) 

sesuai dengan ciri-ciri pantun 

2.1.3.5 Pembelajaran Matematika di SD 

a. Hakikat Matematika 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 

jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 
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Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak yang diintegrasikan dalam 

permainan. Belajar matematika merupakan suatu syarat untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang berikutnya. Karena dengan belajar matematika, individu 

akan belajar bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif.  

Menurut Susanto (2013: 185) matematika merupakan salah satu disiplin 

ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, 

memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia 

kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Kebutuhan akan aplikasi matematika saat ini dan masa depan tidak 

hanya untuk keperluan sehari-hari, tetapi terutama dalam dunia kerja, dan untuk 

mendukung perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, matematika 

sebagai ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik oleh siswa, terutama sejak usia 

sekolah dasar. 

Berdasarkan pemaparanahli tentang pengertian matematika tersebut dapat 

disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu yang diciptakan manusia sebagai ha-

sil dari aktivitasnya yang terkait dengan realitas atau kehidupan sehari-hari. 

b. Hakikat Pembelajaran Matematika di SD 

Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 

mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan ber-

pikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 

Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan 

memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada 

keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Pendekatan pemecahan 
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masalah merupakan fokus dalam pembelajaran matematika yang mencakup masa-

lah tertutup dengan solusi tunggal, masalah terbuka dengan solusi tidak tunggal, 

dan masalah dengan berbagai cara penyelesaian. Untuk meningkatkan kemampu-

an memecahkan masalah perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah, 

membuat model matematika, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusinya. 

(BSNP, 2006). 

c. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD 

Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemam-

puan sebagai berikut. 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan me-

ngaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, 

dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matema-

tika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan 

dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, meran-

cang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang di-

peroleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu me-

miliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
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d. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Matematika 

Mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikan SD/MI meliputi aspek-

aspek sebagai berikut. 

1. Bilangan 

2. Geometri dan pengukuran 

3. Pengolahan data. 

 

 

Tabel 2.2 SK dan KD Mapel Matematika Kelas IV Semester II 

 

NO STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 

1 Bilangan 

5. Menjumlahkan dan mengurang-

kan bilangan bulat 

 

5.1 Mengurutkan bilangan bulat 

5.2 Menjumlahkan bilangan bulat 

5.3 Mengurangkan bilangan bulat 

5.3 Melakukan operasi hitung campu-

ran 

2 6. Menggunakan pecahan dalam 

pemecahan masalah 

 

6.1 Menjelaskan arti pecahan dan 

urutannya 

6.2 Menyederhanakan berbagai ben-

tuk pecahan 

6.3 Menjumlahkan pecahan 

6.4 Mengurangkan pecahan 

6.5 Menyelesaikan masalah yang ber-

kaitan denganpecahan 

3 7. Menggunakan lambang 

bilangan Romawi 

 

7.1 Mengenal lambang bilangan 

Romawi 

7.2 Menyatakan bilangan cacah seba-

gai bilangan Romawi dan sebaliknya 

4 Geometri dan Pengukuran 

8. Memahami sifat bangun ruang 

sederhana dan hubungan antar 

bangun datar 

 

8.1 Menentukan sifat-sifat bangun ru-

ang sederhana 

8.2 Menentukan jaring-jaringbalok 

dan kubus 

8.3 Mengidentifikasi benda-benda dan 

bangun datar simetris 

8.4 Menentukan hasil pencerminan 

suatu bangun datar 
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2.1.3.6 Pembelajaran IPA di SD 

a. Hakikat IPA 

Ilmu Pengetahuan Alama (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran 

pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah 

dasar. Menurut Trianto (2011:136) IPA adalah suatu kumpulan teori yang siste-

matis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan ber-

kembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut 

sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya. Prihantoro 

(dalam Trianto, 2010:137) mengatakan bahwa IPA hakikatnya merupakan suatu 

produk, proses, dan aplikasi. Sebagai produk, IPA merupakan sekumpulan penge-

tahuan, sekumpulan konsep, dan bagan konsep. Sebagai suatu proses, IPA meru-

pakan proses yang dipergunakan untuk mempelajari objek studi, menemukan dan 

mengembangkan produk-produk sains, dan sebagai aplikasi, teori-teori IPA akan 

melahirkan teknologi yang dapat memberi kemudahan bagi kehidupan. Menurut 

Susanto (2013: 167) sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam 

semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prose-

dur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. 

Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan kum-

pulan metode ilmiah yang disusun secara sistematis untuk mengungkap fenomena 

alam melalui observasi dan eksperimen yang sistematik. 

b. Hakikat Pembelajaran IPA di SD 

IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus yaitu mempe-

lajari fenomena alam yang faktual, baik berupa kenyataan atau kejadian dan hubu-
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ngan sebab akibat. IPA merupakan cabang ilmu yang pada awalnya diperoleh dan 

dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun pada perkembangan se-

lanjutnya IPA juga diperoleh dan dikembang-kan berdasarkan teori (deduktif). 

Ada dua hal yang berkaitan yang tidak terpisahkan dengan IPA, yaitu IPA sebagai 

produk, pengetahuan IPA yang berupa pengetahuan faktual, konseptual, prosedu-

ral, dan metakognitif, dan IPA sebagai proses yaitu kerja ilmiah. Saat ini objek ka-

jian IPA menjadi semakin luas, meliputi konsep IPA, proses, nilai, dan sikap ilmi-

ah, aplikasi IPA dalam kehidupan sehari-hari dan kreativitas (Kemendiknas, 2016 

dalam Asih dan Eka: 2015: 22) 

IPA merupakan salah satu mata pelajaran di SD yang berhubungan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasa-

an kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-

prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan yang melibatkan keak-

tifan siswa (BSNP, 2006: 17). 

c. Tujuan Pembelajaran IPA di SD 

Tujuan pembelajaran IPA di SD menurut Kurikulum KTSP  dalam Badan 

Nasional Standar Pendidikan (BSNP, 2006) secara terperinci adalah sebagai 

berikut. 

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasar-

kan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 



52 

 

 

 

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang ada-nya 

hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat. 

4. Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, meme-

cahkan masalah dan membuat keputusan. 

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, men-jaga 

dan melestarikan lingkungan alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu 

ciptaan Tuhan. 

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturan-nya 

sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA sebagai dasar 

untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTs. 

d. RuangLingkup Mata Pelajaran IPA 

Ruang lingkup bahan kajian IPA di SD secara umum meliputi dua aspek 

yaitu kerja ilmiah dan pemahaman konsep. Lingkup kerja ilmiah meliputi kegiatan 

penyelidikan, berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas, pemecahan masa-

lah, sikap, dan nilai ilmiah. Lingkup pemahaman konsep dalam Kurikulum KTSP 

relatif sama jika dibandingkan dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 

yang sebelumnya digunakan. Secara terperinci lingkup materi yang terdapat 

dalam Kurikulum KTSP adalah sebagai berikut. 

1. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 

interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 

2. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan gas. 
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3. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya 

dan pesawat sederhana; 

4. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan  benda-benda 

langit lainnya. 

 

Tabel 2.3 SK dan KD Mapel IPA Kelas IV Semester II 

 

NO STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 

1 Energi dan Perubahannya 

7. Memahami gaya dapat mengu-

bah gerak dan/atau bentuk suatu 

benda 

 

7.1 Menyimpulkan hasil percobaan 

bahwa gaya (dorongan dan tarikan) 

dapat mengubah gerak suatu benda. 

7.2 Menyimpulkan hasil percobaan 

bahwa gaya (dorongan dan tarikan) 

dapat mengubah bentuk suatu 

benda. 

2 8. Memahami berbagai bentuk 

energi dan cara penggunaannya 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

8.1 Mendeskripsikan energi panas 

dan bunyi yang terdapat di lingku-

ngan sekitar serta sifat-sifatnya 

8.2 Menjelaskan berbagai energi 

alternatif dan cara penggunaannya 

8.3 Membuat suatu karya/model 

untuk menunjukkan perubahan 

energi gerak akibat pengaruh udara, 

misalnya roket dari kertas/baling-

baling/pesawatkertas/parasut  

8.4 Menjelaskan perubahan energi 

bunyi melalui penggunaan alat 

musik Bumi dan Alam Semesta 
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NO STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 

3 9. Memahami perubahan kenam-

pakan permukaan bumi dan benda 

langit 

 

9.1 Mendeskripsikan perubahan 

kenampakan bumi 

9.2 Mendeskripsikan posisi bulan 

dan kenampakan bumi dari hari ke 

hari 

 

 

4 10. Memahami perubahan lingku-

ngan fisik dan pengaruhnya terha-

dap daratan 

 

10.1 Mendeskripsikan berbagai 

penyebab perubahan lingkungan 

fisik (angin, hujan, cahaya mata-

hari, dan gelombang air laut) 

10.2 Menjelaskan pengaruh peru-

bahan lingkungan fisik terhadap 

daratan (erosi, abrasi, banjir, dan 

longsor) 

10.3 Mendeskripsikan cara pence-

gahan kerusakan lingkungan (erosi, 

abrasi, banjir, dan longsor) 

5 11. Memahami hubungan antara 

sumber daya alam dengan lingku-

ngan, teknologi, dan masyarakat 

11.1 Menjelaskan hubungan antara 

sumber daya alam dengan lingku-

ngan 

11.2 Menjelaskan hubungan antara 

sumber daya alam dengan teknologi 

yang digunakan 

11.3 Menjelaskan dampak pengam-

bilan bahan alam terhadap pelesta-

rian lingkungan 
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2.2 Kajian Empiris 

Penelitian ini didasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya tentang kreativitas guru dan motivasi belajar siswa. 

Beberapa penelitian yang mendukung adalah sebagai berikut. 

1. Anharurrohman El Muhammadi dan Muh Nashirudin mahasiswa Prodi Mana-

jemen Pendidikan Islam Pascasarjana IAIN Surakarta tahun 2016 yang berju-

dul “Korelasi Kreativitas dan Motivasi Kerja Guru terhadap Peningkatan 

Mutu Pembelajaran”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persamaan  regresi  

berganda yang terbentuk adalah: Y = 8,968 + 0,417 X1 + 0,181 X2. Persamaan 

ini  memberikan  arti  bahwa  setiap  peningkatan  satu satuan  skor  variabel  

kreativitas  guru  (X1),  motivasi kerja  guru  (X2)  akan  dapat  meningkatkan  

skor peningkatan mutu pembelajaran PAI (Y) sebesar 0,417, dan 0,181 pada  

konstanta 8,968. Nilai R square 0,627 yang menunjukkan bahwa variabel 

dependen (X1dan X2) dapat menjelaskan variabel independen (Y) sebesar 

0,627 atau 62,7 persen. Sedangkan sisanya sebesar 0,373 atau 37,3 persen  di-

jelaskan oleh variabel lain yang ada diluar model.Hasil perhitunganmenun-

jukkan bahwa  nilai F sebesar 25,223 dan p (signifikansi) sebesar 0,000. Hasil  

analisis tersebut p (0,000) <0,05 menunjukkan bahwa hipotesiskerja yang 

menyatakan adanya korelasi antara kreativitas dan motivasikerja guru terhadap  

peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

dapat diterima dan teruji secarasignifikan. 

2. Khumaidi dan Tarsis Tarmudji mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fa-

kultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang tahun 2014 yang berjudul 
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“Pengaruh Kecerdasan Intelektual (IQ), Cara Belajar, dan Kreativitas Guru 

dalam Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPSdi 

SMA Negeri 1 Bangsri Kabupaten Jepara. Berdasarkan  hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kecerdasan intelektual, cara belajar, dan 

kreativitas guru dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar ekonomi siswa 

kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bangsri tahun ajaran  2013/2014 baik secara 

simultan maupun secara parsial. 

3. Suranto mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2015 yang 

berjudul “Pengaruh Motivasi, Suasana Lingkungan Dan Sarana Prasarana 

Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus Pada SMA Khusus Putri 

SMA Islam Diponegoro Surakarta)”. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat  

diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) variabel motivasi belajar, suasana ling-

kungan belajar dan sarana prasarana belajar secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap prestasi belajar  siswa. Dengan kata  

lain semakin baik motivasi belajar, suasana lingkungan belajar dan sarana  

prasarana  belajar maka  semakin  baik  pula  prestasi belajar  siswa  SMA  Is-

lam Diponegoro Surakarta. (2) Koefisien determinasi atau R
2
 sebesar  0,611. 

Hal ini berarti 61,1% variasi perubahan prestasi belajar dijelaskan oleh  variasi 

perubahan faktor-faktor motivasi belajar, sarana dan prasarana belajar dan 

suasana lingkungan belajar. Sementara sisanya sebesar 38,9% merupakan fak-

tor unik yang tidak dapat diterangkan dalam penelitian ini. Sumbangan Relatif 

(SR) variabel motivasi belajar sebesar 27,03%, suasana lingkungan belajar se-

besar 39,46% dan sarana prasarana belajar sebesar 33,51%. Sedangkan sum-
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bangan Efektif (SE) yang paling besar adalah variabel suasana lingkungan be-

lajar sebesar 24,11%, kemudian variabel sarana prasarana belajar sebesar 

20,47%, dan motivasi belajar sebesar 16,54%. 

4. Siti Nuriyatin mahasiswa STKIP PGRI Sidoarjo tahun 2015 yang berjudul 

“Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa 

(Effect on Student Motivation to Learn Mathematics Achievement of Student)”  

Dari hasil penelitian diperoleh persamaan regresi linier berganda yaitu: Y = 

21,353 + 1,474 X1 + 0,485 X2, terlihat bahwa hipotesis terbukti, dan harga 

koefisien determinasi sebesar 0,643 menyatakan besarnya pengaruh variabel 

variabel x1, x2, dan y. Harga 64,3% menyatakan besarnya variasi yang terjadi 

dalam prestasi belajar matematika siswa yang dapat dijelaskan oleh  motivasi 

intrinsik siswa dan motivasi ekstrinsik siswa, sedangkan 35,7%  dipengaruhi 

oleh faktor lain. Dalam penelitian ini antara motivasi intrinsik siswa dan 

motivasi ekstrinsik siswamempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar 

matematika siswa. 

5. Nurul Zuliawati pekerja di KUA Baturetno Wonogiri tahun 2016 yang berjudul 

“Pengaruh Kreativitas dan Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Guru 

Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten 

Wonogiri”. Kesimpulan penelitian tersebut sebagai berikut: (1) Terdapat 

pengaruh antara kreativitas dengan produktivitas guru PAI Sekolah Dasar 

Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. Hal 

ini dibuktikan dari uji t diperoleh nilai thitung sebesar 6,524 pada taraf 

pengaruh 0,000. (2) Terdapat pengaruh antara motivasi kerja dengan produkti-
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vitas guru PAI Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri 

tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini dibuktikan dari uji t diperoleh nilai t hitung 

sebesar 9.889 pada taraf pengaruh 0,000. (3) Secara bersama-sama terdapat 

pengaruh antara kreativitas dan motivasi kerja dengan produktivitas guru PAI 

Sekolah Dasar Sekecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 

2015/2016. Hal ini dibuktikan dari uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 85,120 

dengan taraf pengaruh 0,000. Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah 

diuraikan, maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: (1) Bagi guru PAI 

agar meningkatkan kreativitas dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan khususnya dalam pembelajaran PAI. (2) 

Bagi kepala sekolah agar meningkatkan motivasi kerja guru dengan memberi-

kan dorongan baik berupa material dan non material agar produktivitas guru 

meningkat. 

6. Muhammad Imdad Ullah, dkk. mahasiswa Shaheed Zulfikar Ali Bhutto Insti-

tute of Science and Technology, Islamabad (Pakistan) tahun 2013 yang ber-

judul “Factors Influencing Students Motivation to Learn in Bahauddin Zaka-

riya University, Multan (Pakistan)”. Hasil penelitiannya yaitu analisis korelasi 

menunjukkan hubungan antara variabel dependen dan independen. Variabel 

independen meliputi metode mengajar, lingkungan kelas, interaksi guru dengan 

siswa, dan motivasi dalam diri siswa, sedangkan variabel dependen yaitu 

motivasi belajar. Koefisien hubungan Pearson (p) signifikan karena kurang 

dari 0,05 (p<0,05) yang berarti bahwa H0 ditolak. Hipotesis diterima dengan 

taraf signifikansi 0,01 atau 99%. Penggunaan metode mengajar yang modern 



59 

 

 

 

(X1) dapat meningkatkan tingkat motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

dengan nilai Alpha Cronbach yaitu 0,743. Lingkungan kelas yang efektif (X2) 

dapat meningkatkan tingkat motivasi belajar siswa dalam pembelajaran dengan 

nilai Alpha Cronbach yaitu 0,655. Interaksi guru dengan siswa dapat 

meningkatkan tingkat motivasi belajar siswa dalam pembelajaran dengan nilai 

Alpha Cronbach yaitu 0,855. Motivasi dalam diri siswa (X4) merupakan faktor 

penting yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses belajar 

dengan nilai Alpha Cronbach yaitu 0,780. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

Penggunaan metode mengajar (X1), lingkungan kelas (X2), interaksi guru 

dengan siswa (X3), dan motivasi dalam diri siswa (X4) dapat mempengaruhi 

motivasi belajar siswa. 

7. Quamrul Mazumder mahasiswa Department of Computer Science, Enginee-

ring, & Physics University of Michigan, Flint, Michigan, USA tahun 2014 

yang berjudul “Student Motivation and Learning Strategies of Students from 

USA, China and Bangladesh”. Hasil penelitiannya yaitu dengan globalisasi 

pada pendidikan tinggi, ini menjadi semakin penting untuk memahami dan 

mengevaluasi bagaimana siswa dari latar belakang budaya yang berbeda 

termotivasi untuk belajar dan strategi belajar apa yang digunakan oleh mereka. 

Studi ini mengungkapkan beberapa hasil mengejutkan tentang perbedaan 

motiovational dan strategi pembelajaran dengan keterampilan organisasi yang 

lebih tinggi di kalangan dari Bangladesh dibandingkan dengan negara-negara 

lain dikaji dalam tulisan ini. Di Bangladesh, melaporkan keterampilan 

organisasi yang lebih tinggi di kalangan mahasiswa dari seluruh mahasiswa 
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universitas dapat dikaitkan dengan fakta bahwa mahasiswa pada umumnya 

memiliki latar belakang akademis yang kuat bahwa orang-orang dari perguruan 

tinggi swasta. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh lembaga pendidikan 

tinggi Bangladesh untuk membantu memotivasi siswa dan me-ngembangkan 

strategi belajar yang lebih baik untuk menjadi pelajar yang lebih baik.   

Penelitian-penelitian tersebut di atas merupakan pendukung untuk  peneliti 

dalam melaksakan penelitian tentang“Hubungan Kreativitas Guru dan Motivasi 

Belajar dengan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Gugus Cut Nyak Dien 

Kabupaten Rembang”. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Tinggi dan rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

termasuk di dalamnya faktor intern dan faktor ekstern. Faktor-faktor tersebut men-

jadi penghambat dan pendukung keberhasilan siswa. Di antaranya faktor eksternal 

yaitu guru. Kreativitas guru merupakan salah satu faktor ekstern yang terdapat di 

luar diri siswa yang dapat mendukung hasil belajar siswa. Untuk itu guru dituntut 

mempunyai skill dan kreativitas yang tinggi agar siswa tersebut mendapatkan ha-

sil yang baik. Kreativitas merupakan kemampuan untuk mengekspresikan dan me-

wujudkan potensi daya berpikir untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan unik 

atau kemampuan untuk mengkombinasikan sesuatu yang sudah ada menjadi sesu-

atu yang lain agar lebih menarik. Sedangkan kreativitas guru adalah kemampuan 

seseorang atau pendidik yang ditandai dengan adanya kecenderungan untuk men-

ciptakan atau kegiatan untuk melahirkan suatu konsep yang baru maupun me-
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ngembangkan hal-hal yang sudah ada didalam konsep metode belajar mengajar 

yang mana untuk memberikan rangsangan kepada peserta didik agar peserta didik 

memiliki motivasi belajar yang tinggi sehingga dalam pembelajaran akan mempe-

ngaruhi hasil belajar. 

Motivasi belajar sebagai faktor internal merupakan keseluruhan daya 

penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menja-

min kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar 

demi tercapai suatu tujuan. Siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi 

akan memiliki dorongan yang tinggi untuk belajar sehingga hasil belajar yang di-

dapat akan sesuai dengan yang diharapkan. Tanpa motivasi, sulit bagi para peserta 

didik untuk belajar dengan penuh semangat dan vitalitas. Apabila seseorang mem-

punyai motivasi yang tinggi tentunya suatu permasalahan yang terjadi akan ter-

selesaikan dengan benar. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat digunakan sebagai arahan berpikir, bah-

wa ada hubungan positif antara kreativitas guru dan motivasi belajar dengan hasil 

belajar siswa. 
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Keterangan: 

X1 : Kreativitas Guru   Y : Hasil Belajar Siswa 

X2 : Motivasi Belajar    : Hubungan 

 

 

 

Hasil Belajar Siswa (Y) 

Bagan 2.1: Kerangka Berpikir 

Hubungan kreativitas guru dan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa 

Kreativitas Guru 

(X1) 

a. Mampu menciptakan ide 

baru 

b. Tampil beda 

c. Fleksibel 

d. Mudah bergaul 

e. Menyenangkan 

f. Suka melakukan 

eksperimen 

g. Cekatan  

 

 

Motivasi Belajar  

(X2) 

a. Adanya keinginan berhasil 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

d. Adanya penghargaan dalam belajar. 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar. 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010: 96) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawa-

ban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pa-

da fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis 

juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah peneli-

tian, belum jawaban yang empirik dengan data. Pendapat tersebut sesuai dengan 

Riduan (2013: 9) yang menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban semen-

tara terhadap rumusan masalah atau sub bab masalah yang diajukan oleh peneliti, 

yang dijabarkan dari landasan teori atau kajian teori dan harus masih diuji kebe-

narannya. Arikunto (2013: 110) juga menyatakan bahwa hipotesis dapat diartikan 

sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan pendapat para ahli ter-

sebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian yang harus diuji kebenarannya melalui data yang su-

dah dikumpulkan. 

Ha : Ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas (X1 dan X2) dengan 

variabel Y. 

Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas (X1 dan X2) 

 dengan variabel Y. 
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Berdasarkan latar belakang, kajian teori, kajian empiris, dan kerangka ber-

pikir, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ha1: ada hubungan yang signifikan antara kreativitas guru dengan hasil belajar 

siswa kelas IV SDN Gugus Cut Nyak Dien Kabupaten Rembang 

Ha2 : ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar 

siswa kelas IV SDN Gugus Cut Nyak Dien Kabupaten Rembang 

Ha3 : ada hubungan yang signifikan antara kreativitas guru dan motivasi belajar 

secara bersama-sama dengan hasil belajar siswa kelas IV SDN Gugus Cut 

Nyak Dien Kabupaten Rembang. 

Berikut disajikan bagan hipotesis dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ha2 

Ha1 
Kreativitas 

Guru 

Motivasi 

Belajar 

 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

 

Ha3 

Bagan 2.2 Hipotesis Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian terhadap kreativitas guru, 

motivasi belajar siswa, dan hasil belajar siswa kelas IV di SDN Gugus Cut Nyak 

Dien Kecamatan Sulang Kabupaten Rembang, maka simpulan yang dapat dike-

mukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Terdapat hubungan yang positif dan sedang antara kreativitas guru dengan 

hasil belajar siswa kelas kelas IV di SDN Gugus Cut Nyak Dien Kecamatan 

Sulang Kabupaten Rembang, yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi 

sebesar0,445 > 0,2272 dengan tingkat hubungan sedang, dan harga signifi-

kansinya 0,000 <0,05 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kreativitas guru terhadap hasil belajar siswa.  

b. Terdapat hubungan yang positif dan sedang antara kreativitas guru dengan 

hasil belajar siswa kelas kelas IV di SDN Gugus Cut Nyak Dien Kecamatan 

Sulang Kabupaten Rembang, yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi 

sebesar0,540 > 0,2272 dengan tingkat hubungan sedang, dan hargasignifi-

kansinya 0,000 <0,05 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kreativitas guru terhadap hasil belajar siswa.  

c. Terdapat hubungan yang positif dan sedang antara kreativitas guru dan moti-

vasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas kelas IV di SDN Gugus Cut 

Nyak Dien KecamatanSulangKabupatenRembang, yang ditunjukkan de-ngan 

koefisienkorelasi sebesar 0,575>0,2272 dengan tingkat hubungan se-dang, 
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dan  harga signifikansinya 0,000 <0,05 yang berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kreativitas guru terhadap hasil belajar siswa.  

d. Terdapat hubungan yang signifikan antara kreativitas guru dan motivasi bela-

jar secara bersama-sama dengan hasil belajar siswa kelas kelas IV di SDN 

Gugus Cut Nyak Dien Kecamatan Sulang Kabupaten Rembang, yang ditun-

jukkan dengan nilai Fhitung>Ftabel yaitu 17,744 >3,13. 

e. Besarnya kontribusi kreativitas guru dan motivasi belajar terhadap hasil bela-

jar siswa yaitu sebesar 33%, artinya kontribusi kreativitas guru dan dan moti-

vasi belajar terhadap hasil belajar siswa yaitu sebesar 33% dan sisanya 67% 

disumbangkan oleh faktor lain. 

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan yang telah diurai-

kan sebelumnya, maka peneliti memberikan saran-saran, sebagai berikut: 

1. Saran bagi guru, sebagai seorang pendidik sebaiknya guru selalu memupuk 

kreativitas dengan berbagai cara, seperti banyak membaca buku, mengikuti 

seminar-seminar, belajar dengan sesama guru, belajar dari internet, dan seba-

gainya. Berdasarkan pembahasan pada BAB IV, bahwa ketika guru mengajar 

dengan kreativitas yang tinggi, maka siswa akan dapat memperoleh hasil be-

lajar yang baik pula. Selain itu, guru juga dapat berperan dalam menumbuh-

kan motivasi belajar siswa dengan cara mengemas pembelajaran menjadi le-

bih menarik, mengajak siswa melakukan percobaan, dan memberikan reward 

(penghargaan) dan pujian ketika siswa berprestasi. 
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2. Bagi sekolah, disarankan pihak sekolah dapat mengadakan seminar dan pela-

tihan tentang pentingnya kreativitas guru ketika mengajar, sehingga guru da-

pat belajar dan lebih terdorong untuk mengajar dengan inovatif dan kreatif. 

Selain itu, untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, pihak sekolah dapat 

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang menarik dan menyenang-

kan, sehingga siswa dapat belajar dengan senang hati dan memiliki keinginan  

untuk sungguh-sungguh dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah. 
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